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A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan yang harus dikudalam
penelitian untuk mencari dasar pijakan atau inf@matuk memperoleh
dan membangun landasan teori, kerangka berfikir,rdanentukan dugaan
sementara atau sering pula disebut dengan hipopesislitian. Dengan
kegiatan itu, para peneliti dapat mengerti, melideas mengorganisasikan
dan kemudian mengunakan variasi kepustaka dalaamdpiya.

Berdasarkan kajian kepustakaan yang penulis lakukada beberapa
karya yang relevan yang dapat penulis gunakan sebagpan dalam
penelitian skripsi ini, yaitu:

Pertama, Skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Kepramukaan dan
Pengaruhnya terhadap Kepribadian Siswa di MTs. IDamanah
Ngadiwarno Sukorejo Kendal” oleh Sokhikhatun (31481 Skrpisi ini
menemukan bahwa ada Pengaruh yang Positif daifilagnantara Nilai-
nilai Pendidikan Kepramukaan Terhadap Kepribadiawa di MTs. Darul
Amanah Ngadiwarno Sukorejo Kendal.

Kedua, Skripsi “Konsep Pendidikan Karakter Yang Terkamglu
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12uh&2010 Tentang
Gerakan Pramuka dan Relevansinya terhadap Akhla&m’ls oleh
Muhammad Fauzun (063111096). Dalam skripsi ini nditkan bahwa
adanya keselarasan antara konsep pendidikan kargdte terkandung
dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 12n&010 tentang
gerakan Pramuka dengan tujuan pendidikan akhlaknisISelalu menjaga
hubungan yang baik dengan Tuhannya, menjaga hubuhgagan sesama

manusia, dan menjaga hubungan baik dengan alatarssfa.

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompetensi damak@iknya, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2007), him. 34



Ketiga, Studi yang di lakukan Suyoto yang berjudul “Penba
Frekuensi Mengikuti Kegiatan Pramuka terhadap Kegulian Siswa di
Madrasah Ibtida’iyah Islamiah Rowosari Limpung Bwfa tahun 2005.
Mengemukakan bahwa ada pengaruh positif antaraudrek mengikuti
kegiatan Pramuka dengan kepribadian siswa di Mdnigh Rowosari
Limpung Batang.

Dari beberapa penelitian diatas hal yang sama depeaelitian yang
akan di lakukan sekarang adalah sama-sama metesiiing kegiatan
pramuka berbeda dengan penelitan - penelitian lg@inga. Dalam
penelitian kali ini, peneliti lebih memfokuskan peamasan pada Nilai-nilai
Pendidikan Islam yang terkandung dalam ekstrakletkqpramuka di MTs.
Darul Hasanah Genuk Semarang.

Kerangka Teoritik
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam

Secara etimologi pendidikan berasal dari bahasa aiYiun
“paedagogie”, yang terdiri dari dua kgtalis' yang artinya anak, dan
“again’ yang artinya membimbingJadi, artinya bimbingan yang diberikan
kepada anak. Pendidikan Islam dapat pula diartg@ipagai proses atau
aktivitas yang secara langsung untuk membentuk daarubah
perkembangan manusia ke arah yang lebih baik.

Sedangkan secara terminologi, telah banyak paraarpalang
mengemukakan definisi pendidikan. Misalnya; Johrw&ge sebagaimana
dikutip oleh Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati menyatak@ahwa yang
dimaksud pendidikan adalah proses pembentukan &paakkecakapan
fundamental secara intelektual dan emosional ké afam dan sesama

manusid. Begitu juga S.A. Bratanata yang mendefinisikanwstyang

> Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatllmu Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001),
him. 69.

* F. J. McDonalEducational PsychologyCalifornia: Wadsworty, 1959), him. 50.
* Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatllmu Pendidikanhim. 70.



dimaksud pendidikan adalah usaha yang sengajakdiadaaik langsung
maupun dengan cara yang tidak langsung untuk memnksmak dalam
perkembangannya mencapai kedewasaannya. SedangkaumsseRu
mendefinisikan bahwa yang dimaksud pendidikan #&dafaemberi
perbekalan yang tidak ada pada masa anak-anaktetiggon dibutuhkannya
pada waktu dewasa.

Pendidikan menurut pengertian bahasa Arab y&diariyah”,dengan
kata kerja faba yarbti yang berarti tumbuh dan berkembahng.

Secara istilah pendidikan adalah semua perbuatanudaha dari
generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, afg@ngnnya,
kecakapannya serta ketrampilannya kepada genemada rsebagai usaha
menyiapkan agar dapat memenuhi fungsi hidupnya jaaikaniah maupun
rohaniaf.

Maksud dari pendidikan dan pengajaran adalah méndidlak dan
jiwa mereka, menanamkan rasa keutamaan, membiasa&erka kepada
kesopanan yang tinggi, mengajarkan kedisiplinankggujuran yang tinggi.
Maka tujuan pokok utama pendidikan Islam adalahdiak budi pekerti
dan pendidikan jiwé.

Sedangkan kata Islam sendiri berasal dari bahas® Aalima-
yaslimu-salamatan, Islamaryang artinya tunduk, patuh, beragama Islam
Menurut Mahmud Syaltut, Islam adalah Agama Allahg/dasar-dasar dan
syari'atnya diturunkan kepada Muhammad S.AW darbelainkan
kepadanya untuk menyampaikan dan mengajak mendikptida seluruh

°F. J. McDonalEducational Psychologylm. 51

®Musthofa Rahman, “Pendidikan Islam dalam Perspeki@uran’ dalam Ismail
SM,dkk., Paradigma Pendidikan IslanjY ogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001), him. 57

'Soegarda Poerbakawatiansiklopedi Pendidikar{Jakarta: Gunung Agung, 1976), him.
214.

8Muhammad Athiya al-AbrasyDasar-dasar Pokok Pendidikan Islaiustani A. Ter;j.
Ghani dan Djohar Babhri, (Jakarta: Bulan Bintang;4)9hlm. 15.

°® Mahmud YunusKamus Arab-IndonesidJakarta: PT. Hidakarya Agung, t.th.), him.
177.



umat manusid’ Dengan demikian secara terminologis pengertiaamsl
tidak dapat dilepaskan dari makna kata asal yamgksud.

Berdasarkan pandangan di atas, maka pendidikanm Isdapat
dirumuskan sebagaimana yang dikemukakan oleh ddialuyaitu sebagai
usaha pembinaan dan pengembangan potensi mancaia setimal sesuai
dengan statusnya, dengan berpedoman kepada sydsian yang
disampaikan oleh Rasul Allah yang setia denganlaegdivitasnya guna
tercipta suatu kondisi kehidupan Islam yang idselamat, aman, sejahtera
dan berkualitas serta memperoleh jaminan (kesegdrig hidup di dunia
dan jaminan bagi kehidupan yang baik di akHitat.

Menurut Abdurahman al-Nahlawi bahwa pendidikan nisladalah
penataan individual dan sosial yang dapat menyelmabkseorang tunduk
taat pada Islam dan menerapkannya secara sempudaach kehidupan
individu dan masyarakat. Sejalan dengan itu, M. Arifin merumuskan
bahwa yang dimaksud pendidikan Islam adalah sigtendidikan yang
dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memiepidupannya
sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yamgnjiwai dan mewarnai
corak kehidupanny®. Dengan kata lain, manusia yang mendapatkan
pendidikan Islam harus mampu hidup dalam kedamdgmkesejahteraan
sebagaimana diharapkan oleh cita-cita Islam.

Pendidikan Islam sangat luas jangkauannya, karengang harus
digarap oleh pendidikan Islam di antaranya hartsptéerbuka terhadap
tuntutan kesejahteraan umat manusia baik tuntutanbidang ilmu
pengetahuan dan teknologi maupun tuntutan pemenksiaituhan hidup
ruhaniah. Kebutuhan itu semakin meluas sejalanatenteluasnya tuntutan

hidup manusia itu sendiri. Karenanya, pendidikaranis berwatak

' Mahmud Syaltutal-Islam ‘Agidah wa Syari’ah(Kairo: Daar al-Qalam, 1966), him.
12.

" Jalaluddin;Teologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 74

2 Abdurahman al-NahlawPrinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islaterj. Herry
Noer Ali, (Bandung: CV. Diponegoro, 1989), him. 41.

¥ M. Arifin, IImu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoritis dan PrakBerdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 7.
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akomodatif terhadap tuntutan kemajuan zaman seswein norma-norma
kehidupan Islam.

Dari uraian di atas dapat di artikan bahwa Pendiilslam adalah
usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengembamagansi individu
dalam dimensi ketuhanan dan kemanusiaan dalam aangémbentuk

pribadi muslim yang berakhlakul karimabh.

b. Dasar-dasar Pendidikan Islam

Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujistam sendiri.
Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu e&@Quaan hadits dan
kalau pendidikan diibaratkan bangunan, maka iQu@afan dan hadits-lah
yang menjadi pundamennya. Pandangan seperti iyakagianut oleh para
pemikir pendidikan Islam* Atas dasar pemikiran tersebut, maka para ahli
pendidikan muslim mengembangkan pemikiran mengesadidikan Islam
dengan merujuk sumber utama ini, dengan bantudagar metode dan
pendekatan sepertjiyas, ijma, ijtihad,dan tafsir. Berangkat dari sini
kemudian diperoleh suatu rumusan pemahaman yangrebensif tentang
alam semesta, manusia, masyarakat dan bangsa,tqisumeye kemanusiaan
dan akhlak.

Secara detail, kemudian dasar-dasar pendidikam Igl@aumuskan
oleh para ahli. Misalnya yang dirumuskan oleh Sagmail Ali,
sebagaimana dikutip oleh Muhaimin dan Abdul Mujibhtva dasar ideal
pendidikan Islam adalah mencaKdp.

1) Al- Quran

Al-Qur'an merupakan sumber nilai yang absolut yahkgistensinya

tidak mengalami perubahan walaupun interpretasimymungkinkan

mengalami perubahan yang sesuai dengan konteks:zamaag dan waktu.

* Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslafBandung: PT. Al-Ma’arif,
1989), him. 41.

*Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan IslanfBandung: Trigenda Karya,
1993), him. 145-150.
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Al-Qur'an dapat menjadi dasar pendidikan Islam karedi dalamnya
memuat beberapa aspek yang dapat dijadikan sebagaiah pendidikan
Islam. Ini bisa dilihat bagaimana al-Qur'an mengksn beberapa kisah
Nabi, misalnya Nabi Adam sebagai manusia pertankaligas sebagai
Rasul pertama. la merintis budaya awal di bidéandpiyah, ta’lim, dan

ta’dib, sebagaimana disebutkan dalam surat al-BaqorolBayat
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (bendiape

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada palaikistalalu

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-bénd&a kamu
memang orang-orang yang benar. (Q.S. al-BagaraB]p}°

Disamping itu, Al-Quran juga sebagai pedoman ndifingeoritis
dalam pelaksanaan pendidikan Islam, dari Al-Quiamn di gali rumusan-
rumusan pendidikan Islam agar sesuai dengan digalstam
2) Sunah (Hadits)

Sunnah memang berkedudukan sebagai penjelas aprQiNamun
pengamalan kekuatan kepada Allah sesuai dengaanagdQur'an sering
kali sulit terlaksana tanpa penjelasan dari suretaln hadits. Karenanya,
Allah memerintahkan kepada manusia untuk mentaeuRdalam kerangka
ketaatan kepada-Nya. ltulah sebabnya para ulamaandang bahwa
sunnah merupakan sumber hukum Islam/ajaran Islam kadua setelah al-
Quran.

Terbukti bukti bahwa hadits berperan dalam sumhéwim/ajaran
Islam tentunya dalam bidang pendidikan adalah hadisg di riwayatkan
oleh Abu dawud:

'® Bustami A. Gani, dkk.al-Quran dan TerjemahnygMadinah: Mujamma’ al-Malik
Fahdli Thiba’at al-Mushar al-Syarif, 1418 H.), hlfal.
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Menceritakan kepada kaml-Qa’nabi dari Malik dari Abi Zinad dari
Al-A’raj dari Abu Hurairah berkata Rasulullah saeréabda “Setiap
bayi itu dilahirkan atas fitroh maka kedua oran@nyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nasroni sebagaimana unta yaeighirkan
dari unta yang sempurna, apakah kamu melihat darg ycacat?”.
Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah bagaimpandapat tuan
mengenai orang yang mati masih kecil?” Nabi menpawallah lah
yang lebih tahu tentang apa yang ia kerjakan”. (FBu Dawud}’
3) Teladan Sahabat Nabi
Upaya sahabat Nabi dalam bidang pendidikan Islamgata
menentukan perkembangan dewasa ini. Upaya yangukda oleh Abu
Bakar adalah membukukan al-Quran yang digunakdmaga sumber
pendidikan Islam, kemudian diteruskan oleh Umarkiattab yang banyak
melakukan reaktualisasi ajaran Islam. Tindakan Uimissebagai salah satu
model dalam membangun strategi kependidikan, texatadalam
pembaharuan pendidikan Islam. Kemudian tindakaeebert diteruskan
oleh Utsman bin Affan, misalnya dengan upaya mddakusistematisasi
terhadap al-Qur'an berupa kodifikasi al-Quran. Kefian disusul oleh Ali
bin Abi Thalib yang banyak merumuskan konsep-konketarbiyahan,
misalnya merumuskan etika anak didik kepada pekwaydi atau
sebaliknya.
4) Kemaslahatan Umat
Maksudnya, ketentuan pendidikan yang bersifat cpemnal, dapat
disusun dan dikelola menurut kondisi dan kebutuhzasyarakat. Atau
dapat pula dikatakan sesuai dengan harapan datukelpumasyarakat.

5) Nilai dan Adat Istiadat Masyarakat

“Diriwayatkan oleh Abu Dawud Sulaiman bin Ats-Ats@sjastani dalam
Sunahny&itab As Sunnatbabfi Diroril Musyrikin (Beirut:Darul Fikri,1414H.)jilid4,him.240.
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Nilai-nilai tradisi setiap masyarakat merupakan lit@a yang
kompleks dan dialektis. Nilai-nilai tersebut teroar kekhasan masyarakat,
sekaligus sebagai pengejawantahan tradisi masyatagat dijadikan dasar
ideal pendidikan Islam. Tentu saja ada selekseldrl dahulu terhadap
tradisi tersebut, mana yang sesuai diambil, dang ydertentangan
ditinggalkan.

6) Hasil Pemikiranlftihad)

Hasil pemikiran ataujtihad para mujtahid dapat dijadikan dasar
pendidikan Islam. Apalagjtihad tersebut telah menjadi konsensus umum
(ijma’) sehingga eksistensinya semakin kd@ntu saja konsensus di sini
adalah konsensus para pakar pendidikan yang medakiah Daradjat
harus tetap bersumber pada al-Qur'an dan sunnafp getah oleh akal
yang sehat oleh para pakar pendidikan Islgtimad tersebut juga harus
dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengartiedru hidup di suatu
tempat pada kondisi dan situasi tertentu dan teori-pendidikan baru hasil
ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebututtaph®

c. Tujuan pendidikan Islam

Tujuan pendidikan Islam dirumuskan dari nilai-nifdosofis yang
kerangka dasarnya termuat dalam filsafat pendidikEm. Seperti halnya
dasar pendidikannya, maka tujuan pendidikan Islaga jidentik dengan
tujuan Islam itu sendiri. Karenanya, tujuan perididi lslam sangat luas dan
dalam, seluas dan sedalam kebutuhan hidup mana&isébagai makhluk
individual maupun makhluk sosial yang dijiwai ol@hai-nilai ajaran Islam.

Secara umum, tujuan pendidikan Islam ialah untukhuméguhkan
kepribadian manusia yang bulat melalui latihanvkagin, kecerdasan otak
dan penalaran, perasaan dan indera. Tujuan peadidikendiri menurut
Achmadi ialah perubahan yang diharapkan pada subjdik setelah
mengalami proses pendidikan baik pada tingkah-lakdividu dan

kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakatlden sekitarnya di

'8 Zakiah Daradjat, dkkllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara Kerja Sama
dengan Departemen Agama, 1993), him. 21-22.

14



mana individu itu hidup? Karenanya, pendidikan harus melayani
pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baikk asptual,
intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah, maupurahésanya (secara
personal maupun kolektif). Pendidikan tersebut $iamendorong semua
aspek ke arah keutamaan serta pencapaian kesempunigup. Tujuan
akhir dari pendidikan Islam itu terletak dalam is&di sikap penyerahan diri
sepenuhnya kepada Allah, baik secara personalktkplmaupun sebagai
umat manusia secara keseluruhan.

Secara ringkas Umar Muhammad al-Tammy al-Syaibamy@butkan
bahwa tujuan pendidikan ialah perubahan yang dikagi, yang diusahakan
dalam proses pendidikan atau usaha pendidik unaricapainya, baik pada
tingkah laku individu dari kehidupan pribadinyalatehidupan masyarakat
serta pada alam sekitar di mana individu itu hicatau pada proses
pendidikan itu sendiri dan proses pengajan selmagdu kegiatan asasi dan
sebagai proporsi di antara profesi asasi dalam amakgt. Sedangkan tujuan
pendidikan Islam sendiri adalah untuk mempertingdai-nilai akhlak
hingga mencapai tingkat akhlak al-karinfah.

Tujuan tersebut sama dan sebangun dengan tujuasukan yaitu
membimbing manusia agar berakhlak mulia, kemudikhlalt tersebut
tercemin dari perilaku kita terhadap Allah S.W.Tri éendiri, sesama
manusia, sesama mahkluk Allah, serta lingkungaiasek

Sebagaimana yang telah di kemukakan oleh al-Ghgaaly dikutip
oleh Zaenudin, bahwa akhlak adalah aspek yanggalimdamental dalam
kehidupan seorang,masyarakat maupun suatu n€gara.

Menurut M. Arifin, bahwa tujuan pendidikan Islam aah

menanamkan takwa dan akhlak serta menegakkan kelbedalam rangka

¥ Achmadi,Islam Paradigma IImu Pendidikafyogyakarta: Adtiya Media, 1992), him.
59.

2® Umar Muhammad al-Taumy al-SyaibaRilsafat Pendidikan Islantgerj. Hasan
Langulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), him. 18.

2! Zainuddin, dkk. Seluk-beluk Pendidikan dari al-Ghazdliakarta: Bumi Aksara,1991),
him. 44.
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membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhanurut ajaran
Islam?® Tujuan ini ditetapkan berdasarkan atas pengerti@hwh

pendidikan Islam merupakan bimbingan terhadap pdéatihan ruhani dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahmengajarkan,
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya seratandglam.

Sejalan dengan itu M. Chabib Thoha merumuskan batemdidikan
Islam adalah untuk mencapai tujuan hidup muslinknyanenumbuhkan
kesadaran manusia sebagai makhluk Allah S.W.T mgaeka tumbuh dan
berkembang menjadi manusa yang berakhlak mulia Haribadah
kepadany&®

Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan umum dan pengajaialam Islam
adalah menjadikan manusia sebagai abdi atau hartdda $\W.T. Tujuan
ini mungkin membuahkan tujuan-tujuan khusus. Megainbahwa Islam
adalah risalah samawi yang diturunkan kepada delmanusia, maka sudah
seharusnya bila sasaran tujuan umum Pendidikam Isldalah seluruh
manusia puld?

Karenanya, apabila rumusan-rumusan tersebut d#ditdengan
ajaran Islam, maka tujuan pendidikan Islam adalah:

1) Menumbuhkan dan mengembangkan ketakwaan kepada 3\Wa.T.

2) Menumbuhkan sikap dan jiwa yang selalu beribadapada Allah
S.W.T.

3) Membina dan memupuk akhlak al-karimabh.

4) Menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa yang selalarama’ruf nahi
munkar.

5) Menumbuhkan kesadaran ilmiah, melalui kegiatan Ige&me baik

terhadap kehidupan manusia, alam maupun kehidup&hluok lain®

> M. Arifin, llmu Pendidikan Islamhlm. 29.

> M. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islaif¥, ogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him. 99.

2 Abdul Fattah JalalAzas-azas Pendidikan Isla(@andung: CV. Diponegoro, 1988),
him.119.

%5 Abdul Fattah JalalAzas-azas Pendidikan Islarhim. 100-101.
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Dari uraian di atas dapat ditegaskan lagi bahwaatujpendidikan
Islam adalah untuk menumbuhkan kepribadian manoséalui latihan
kejiwaan, kecerdasan otak dan penalaran, perasaaimdera. Pendidikan
harus melayani pertumbuhan manusia dalam semu&rgspebaik aspek
spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ddmiah. Tujuan akhir dari
pendidikan Islam adalah realisasi dari cita-citara itu sendiri yang
membawa misi bagi kesejahteraan manusia di dusmia, késelamatan di
akhirat.

d. Nilai-nilai Pendidikan Islam

Sebelum membahas mengenai nilai-nilai pendidikdamis perlu
terlebih dahulu dijelaskan mengenai nilai-nilai gendiri. Menurut Sidi
Gazalba sebagaimana dikutip M. Chabib Thoha merlyabubahwa nilai
adalah sesuatu yang bersifat abstrak, sesuatu igerad, bukan benda
konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan beraar sllah yang menutut
pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan ydikghendaki dan
tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenahgi.

Nilai merupakan realitas abstrak. Nilai dapat dikas dalam diri
seseorang yang masing-masing sebagai daya pendaaun@rinsip-prinsip
yang menjadi pedoman dalam hidup. Karenanya, nmienduduki tempat
penting dalam kehidupan seseorang sampai pada sngkat, di mana
sementara orang lebih siap untuk mengorbankan hidegeka dari pada
mengorbankan nilai.

Nilai dapat terwujud keluar dalam pola-pola tingkahku, sikap dan
pola pikir. Nilai-nilai juga ditanamkan pada seayapribadi dalam suatu
proses sosialisasi, melalui sumber-sumber yangebdarmisalnya keluarga,
lingkungan, pendidikan, agama. Dengan mengetahmibeu dan sarana-
sarana yang menanamkan nilai-nilai, orang dapatahami kekuatan nilai-
nilai tersebut bertahan pada dirinya.

Nilai dapat dilihat dari berbagai sudut pandanggyamenyebabkan

terdapat bermacam-macam nilai. Dilihat dari seputehan hidup manusia,

*® M. Chabih ThohaKapita Selekta Pendidikan Islanhim. 60.
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nilai dapat dikelompokkan menjadi; nilai biologisijai keagamaan, nilai
cinta kasih, nilai harga diri dan nilai jati diriKesemuanya dapat
berkembang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhdan@en dilihat dari

sumbernya, maka dapat dikelompokkan menjadi; iéhiyah (ubudiyah

dan muamalah), nilai insaniyah. Nilai ilahiyah mmakan nilai yang

bersumber dari agama (wahyu Allah). Sedangkan ingainiyah merupakan
nilai yang diciptakan oleh manusia atas dasarraitgang diciptakan oleh
manusia puld’

Nilai mempunyai fungsi sebagai standar dan dasanbpatukan
konflik dan pembuatan keputusan, motivasi dasarygmmaian diri dan
dasar perwujudkan diri.

Pertama, nilai sebagai standar. Nilai merupakan patokanndstg
haluan perilaku dalam berbagai cara seperti; dapegarahkan untuk
mengambil posisi tertentu dalam masalah sosial, peestapkan untuk
menghadapi pemikiran dan sikap orang lain, membimhbiiri sendiri
terhadap orang lain, menilai dan menghargai dindse dan orang lain,
mempelajari diri sendiri dan orang lain, mengajak dnempengaruhi nilai
orang lain untuk mengubahnya ke arah yang lebik, lwiin memberikan
alasan terhadap tindakan yang dilakukan.

Kedua, nilai sebagai dasar penyelesaian konflik dan pemalbua
keputusan. Dengan adanya nilai dalam diri sesepnanadta konflik atau
pertentangan yang ada dalam diri sendiri maupungolain, dapat lebih
mudah terselasaikan. Di samping itu, pembuatantkepn dapat dilakukan
secara lebih efektif atas dasar nilai yang ada.

Ketiga, nilai sebagai motivasi. Nilai yang dianut seseorakgn lebih
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan yasgas nilainya.
Dengan demikian pemahaman terhadap nilai akan mieatikan motivasi
dalam melakukan suatu tindakan.

Keempat,nilai sebagai dasar penyesuaian diri. Dengan pemama

nilai yang baik orang cenderung akan lebih mampunyesuaikan diri

*’M. Chabih ThohaKapita Selekta Pendidikan Islanhim. 63-64.
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secara lebih baik. Memahami nilai orang lain ddairkehidupan penting
artinya bagi seseorang untuk dapat menyesuaikadatigan lingkungan.

Kelima, nilai sebagai dasar perwujudan diri. Proses pemarudiri
ini banyak ditentukan dan diarahkan oleh nilai yadg dalam diriny&®

Selanjutnya, dalam kaitan dengan nilai pada bahasakan ditelaah
nilai yang berkaitan dengan apa yang datang ddraiatau agama Islam
yang berkaitan langsung dengan pendidikan yangpmoteproses serta iklim
keagamaan yang melingkunginya, baik yang terenozagpun yang tidak
terencana.

Di atas telah disebutkan bahwa tujuan pendidikdamisidentik
dengan agama Islam itu sendiri. Menurut H.A.R. Gibbagaimana dikutip
oleh Jalaluddin bahwa Islam sendiri tidak dapatdgang sebagai ajaran
agama semata, sebagaimana agama lainnya. Islamm thé@ya sitem
teologi, melainkan juga suatu sistem peradaban jemgkap. Islam bukan
hanya agama yang memuat ajaran yang bersifat daktrietapi Islam
merupakan bentuk ajaran agama yang operasidmdaksudnya, ajaran
Islam yang bersumber dari wahyu llahi itu dapatudiikan dalam
kehidupan dan peradaban manusia.

Sejalan dengan itu, maka filosofis pendidikan Isla@ntujuan sesuai
dengan hakikat penciptaan manusia yaitu agar mamashjadi pengabdi
Allah yang patuh dan setia, sebagaimana disebutitm al-Qur'an surat
al-Dzariyat (51) ayat 56:

OGN Ea I 2> SORERE o 6260
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainlapaya
mereka menyembah-Ku. (Q.S. al-Dzariyah [51]: $6).

*® Muhammad SuryaBina Keluarga(Semarang: CV. Aneka llmu, 2003), him. 78-80

*° JalaluddinTeologi Pendidikanhlm. 91-92.
* Bustami A. Gani, dkkal-Qur'an dan Terjemahnyahim. 862.
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Tujuan tersebut tidak mungkin dicapai secara utah dekaligus,
perlu proses dan pentahapan. Tujuan ini hanya ikgaddasar dalam
merumuskan tujuan pendidikan Islam, hingga secararagional akan
diperoleh tujuan acuan lebih kongret. Dari tujutama ini kemudian dibuat
penjabarannya.

Nilai-nilai pendidikan Islam, tidak akan tumbuh nlga melalui
pemberian materi ajaran agama, tetapi lebih petitadah penciptaan iklim
dan proses yang mendukung tumbuhnya pengagumatkeiiaanan atau
proses penghayatah.

Nilai-nilai pendidikan Islam memiliki karakteristikang ada kaitanya
dengan sudut pandang tertentu. Secara garis bas&itgi-nilai pendidikan
Islam dapat dilihat dari tujuan dimensi utama,agetlimensi mengacu pada
nilai pokok yang khusus. Atas dasar pandangan gangkian, maka nilai
pendidikan Islam mencakup ruang lingkup yang luas:

a. Dimensi hakikat penciptaan manusia

Berdasarkan dimensi ini, nilai pendidikan Islam hagg kepada
pencapaian target yang berkaitan dengan hakikatigtaan Manusia Oleh
Allah SWT, bahwa manusia di turunkan ke bumi untodnjadi kholifah

sesuai dengan al-qur'an surat al-bagoroh ayat 30

oY F=L o) Y PoRYal SORO SO
o5 RO N OER &% CRERIO-HN W
XV IOT Do S IR < NARTT
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"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para ikaia
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifamuka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak rdiaa

31 Kamrani Buserhilai-nilai llahiyah Remaja PelajatYogyakarta: Ull press,2004), him.
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(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan padanya

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiassstb@ridengan

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan beafirm

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak karfahike" (Q.S.

al-Bagoroh ayat 30%3

Sesuai dengan ayat di atas bahwa manusia sebaghfialkhatau
pemimpin di bumi, sebagai mana seorang kholifahudhydaat dan patuh
kepada Allah S.W.T sehingga dari dimensi hakikatcpgaan manusia
akan muncul nilai ketaatan dan kepatuhan, karek&dtadi ciptakannya
manusia untuk menyembah, patuh dan taat kepada ST

Ditunjukkan oleh Allah S.W.T tentang ketaatan dalaAl-Qur,an

surat An-nisa ayat 59.
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daatil@h Rasul (nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamuldiean pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada AR&iQuran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar berimaade Allah dan
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagiaten lebih baik
akibatnya.(Q.S An-nisa ayat 59)

b. Dimensi tauhid

*> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an #ajemahnya,hlm.95

**JalaluddinTeologi Pendidikanhim. 93.
** Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an ajemahnya,hlm.228.
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Berbicara mengenai tauhid berarti berhubungan dekgasaan Allah
yang berarti tidak menduakan Allah dan meyakinivimalallah itu satu

sesuai dengan Qur’an surat al- Ikhlas ayat 1- 4.

&S NORIOA 4+ Lo €02 Idn=dL
ALee &P €CORO0OD Wa I +7F0
P $0+wdRO JE+ @0 o NX€O
O0A>#H>E ORMAALS JI7E60 J2wee0
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1.Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 2lalAladalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 3tiab@mberanak dan
tidak pula diperanakkan, 4. Dan tidak ada seonamgmng setara
dengan Dia."(Q.S. al- Ikhlas ayat 1-% )

Berdasarkan ayat di atas bahwa Allah itu satutidiak sama dengan
hambanya, jadi kita sebagai hamba allah harus Kvestakepadanya
Mengacu pada dimensi ini, maka nilai pendidikarmrtslarahnya kepada
pembentukan sikap takwa, dan akan muncul nilaikkedan. Diantara ciri
mereka yang takwa adalah beriman kepada yang gimaibdirikan shalat,
menafkahkan sebagian rizki, beriman kepada Al-Qusarta kitab samawi
lainnya, dan keyakinana adanya kehidupan akffirat.

Disebutkan dalam Al-Qur'an surat Al-Hasyr ayat 18ntang

ketakwaan
A0 A A Lo S 6rO&5er@8% 040
B0 =3 BXURGCGEO €07

Ge e JOOS>CET w0 ALa I
B 0608w f6&R00«L o008
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadihAldan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Tedigkrbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepaddlahA

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kanakke.(Q.S.
al- Hasyr ayat 18

** Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an @ajemahnya,hlm.346

*®Jalaluddin;Teologi Pendidikaphim. 94.
*’ Departemen Agama Republik Indonesi&Qur'an dan teriemahnyhlm.1473
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Ayat di atas menunjukan bahwa kita sebagai marheias bertakwa
kepada Allah dan memperhatikan apa yang kita lakul@ngan sesama
manusia, makhluk dan Allah sebagai bekal di akhirat
c. Dimensi moral

Dimensi ini posisi manusia di pandang sebagai sasdikidu yang
memiliki potensi fitrah. Maksudnya, bahwa sejakalitkan, pada diri
manusia sudah ada potensi bawaan yang diperolaresécah. Menurut M.
Quraisy Shihab, potensi ini mengacu kepada tigeerh@erungan utama,
yaitu benar,baik, indaffHubungannya dengan dimensi moral ini, maka
nilai pendidikan islam arahnya kepada upaya perolziantmanusia sebagai
pribadi yang bermoral.

Nilai yang terkandung dalam dimensi ini adalahiniteoral yang di
jelaskan dalam Al-Qur'an Surat Al-Israa ayat 81

(6 JP | I ERNYVCPARaR e &S LATT In=>060
gl R 20830 @a e ' YaZ| D E A iSY Im)
) AXKI@E =N DVe@EMWa S OHRND
ERAIP a2 LAADLA
Dan katakanlah: "Yang benar Telah datang dan yaatif) Belah
lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesyang pasti
lenyap.(Q.S. Al- Israa ayat 8%°)
d. Dimensi perbedaan individu
Secara umum manusia memiliki sejumlah persamaaam,im di balik
itu sebagai individu, manusia juga memiliki berbbagarbedaaan antara
individu yang satu dengan individu yang lain. Dirsieindividu dititik
beratkan pada bimbingan dan pengembangan potéagi fnanusia dalam
statusnya sebagai insan yang eksploratif (dapatgemebangkan diri),

sehingga dari dimensi ini akan muncul nilai kemeadi*

**M. Quraisy ShihabWawasan al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1996), him. 254-261
** Departemen Agama Republik Indonesi&Qur'an dan terjiemahnyhlm.772

%0 Jalaluddin Teologi Pendidikarhim. 96.
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Nilai kemandirian dijelaskan dalam Al-Qur'an sufdtJumu’ah ayat
10.

NG OOXNADIL St QD<o
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Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaramiiamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allaanyak-banyak
supaya kamu beruntung.(Q.S. Al-jumu’gh)
Selain itu juga pada dimensi perbedaan individu ajugkan
memunculkan nilai ta’aruf karena setiap individuamaksaling ingin
mengenal dengan satu yang lainnya dari berbagabegean yang

dimilikinya.

e. Dimensi sosial

Manusia merupakan makhluk sosial, yakni makhlukupidyang
memiliki dorongan untuk hidup berkelompok secararséma-sama.
Karenanya, dimensi sosial mengacu kepada kepentisgbagai makhluk
sosial, yang didasarkan pada pemahaman bahwa ranhisiup
bermasyarakat. Yang akan memunculkan nilai tolérafai keharmonisan,
dan nilai kebersamaan.

Nilai toleransi ini di bahas dalam Al-Qur’an suwatnus ayat 40-41

P IRRN7ZA NE) JI{NES & e
‘e JI{NES & e D0V
AEer<- 40 €0 DOV VR & RO
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*! Departemen Agama Republik IndonesiQur'an dan terjemahnyhlm.1489
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40.Di antara mereka ada orang-orang yang berimpadeeAl Quran,
dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang til@kiman
kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang oreamgoyang
berbuat kerusakan.
41 Jika mereka mendustakan kamu, Maka Katakanl&agiku
pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. kamu berlepasecthadap
apa yang Aku kerjakan dan akupun berlepas diriattap apa yang
kamu kerjakan".(Q.S. Yunus ayat 40-#1)

Pada ayat di atas menyebutkan bahwa Islam memilgi toleransi
dan perbedaan yang sangat dijunjung tinggi sehirad@a menimbulkan
keharmonisan antara umat beragama.

Selain nilai toleransi pada dimensi sosial juga m&nrasa tolong
menolong karena manusia adalah makhluk sosial rikémdrongan hidup
untuk berkelompok sehingga pada hidup berkelomgai anembutuhkan
pertolongan dari orang lain dan menghasilakn til@ng menolong. Sesuai

dengan Qur’an surat al-maidah ayat 2.

(7] 2L AN BUEO0 D <00 o
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dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakanhjiken dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuata ddan

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allahurggsihnya
Allah amat berat siksa-Ny®.S. Surat al-maidah ayat'?)

f. Dimensi profesional

*> Departemen Agama Republik Indones#i&Qur'an dan teriemahnyhlm.566.

** Departemen Agama Republik IndonesiQur'an dan terjemahnyhlm.117
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Setiap diri manusia memiliki kadar kemampuan yaeghéda-beda.
Berdasarkan kadar kemampuan yang dimiliki itu, nséndapt menguasai
kemampuan nilai profesional, adanya perbedaan pmedensi manusia
tersebut, menyebabakan profesi manusia beragamungabnya dengan
dimensi ini maka akan menghasilkan Nilai tanggavgab.

Nilai tanggung jawab disebutkan dalam Al-Quran&ukl-Isra’ ayat
15.

crBNO¥ Qe EOROT 2o d- &IIOY
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Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayalahjAlMaka
Sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatainydisendiri; dan
barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya dia aerbesgi
(kerugian) dirinya sendiri. dan seorang yang beadtidak dapat
memikul dosa orang lain, dan kami tidak akan mesadpasebelum
kami mengutus seorang rasul. (Q.S. Surat Al-lsyat 45)*

Al-Quran menerangkan bahwa tanggung jawab mantesiaadap
dirinya sendiri atas keselamatan hidupnya. Dan siarhertanggung jawab

atas perbuatannya sendiri. Manusia tidak dituntotiki mempertanggung

jawabkan apa yang tidak dilakukannya sekalipurtdrakbut diketahuinya.

g. Dimensi ruang dan waktu

Pada dimensi ini banyak terkait dengan perumugaariypendidikan
yaitu dimana dan kapan. Nilai ini sejajar dengdaréa pendidikan Islam
yang lintasanya terentang dalam lintasan ruang waktu yan cukup
panjang, dan akan memunculkan nilai kesabaran,hlkeesian dan nilai

ketekunan. Disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rwuayat 60.

* Departemen Agama Republik Indonesi&Qur'an dan teriemahnyhlm. 356
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Dan Bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji Allahadakenar dan

sekali-kali janganlah orang-orangang tidak meyakini (kebenaran

ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu.(Q.S. AR

Dimensi ruang dan waktu juga memuat nilai kediggti sebagai
insan manusia mampu memanfaatkan waktu dan merajhamktunya
untuk hidup mengabdi kepada Allah dan bermasyarkdq@dda sesamanya,
sesuai dengan Al-qur'an surat al-ashr ayat 1-3

Dari uraian di atas dapat ditari kesimpulan bahwaybk dimensi
yang termuat dalam pendidikan Islam, dari dimethsatas akan muncul

berbagi nilai pendidikan Islaff.

2.Ekstrakurikuler Pramuka

a. Sejarah Pramuka

Gagasan Boden Powell yang cemerlang dan menarikgenan
konsep kepanduan akhirnya menyebar keberbagai anetEmasuk
Netherland atau Belanda dengan nama Padvinder. Qiahg Belanda
gagasan itu dibawa ke Indonesia dan didirikan asganoleh orang belanda
di Indonesia dengan nama NIPV (Nederland Indischadvinder
Vereeniging/ persatusan Pandu pandu Hindia Belardeh pemimpin-
peminpin gerakan nasional dibentuk organisasi keyam yang bertujuan
membentuk mausia Indonesia yang baik dan menjaderkpergerakan
nasional. Sehingga muncul bermacam-macam orgarkepanduan antara
lain: JPO (Javaanse Padvinders Organizatie), SéARekat Islam Afdeling
Padvindery), NATIPI (Nationale Islamitsche Padvirde JJP (Jong Java
Padvindery), HW (Hisbul Wathor.

* Departemen Agama Republik Indones&Qur'an dan terjemahnyhlm.1098.

*®Jalaluddin Teologi Pendidikarhim.100.

*” Andri BOB SunardiBoyman Ragam Latihan Pramyk®andung: Penerbit Nuansa
Muda, 2006), him. 32-33

27



Dengan adanya larangan pemerintah Hindia Belandaggu@akan
istilah Paadvidery maka K.H. Agus Salim menggunakama Pandu atau
Kepanduan (kemudian beliau disebut bapak pandinesia). Dengan
meningkatnya kesadaran nasional setelah sumpahdaemaka pada tahun
1930 organisasi kepanduan seperti: PK (Pandu Kewmai), PSS (Pandu
Pemuda Sumatra), bergabung menjadi KBl (Kepandwarg$&a Indonesia).
Kemudian tahun 1931 terbentuklah PAPI (PersatuartarArPandu
Indonesia) yang berubah menjadi BPPKI (Badan PiEatsaudaraan
Kepanduan Indonesia) pada tahun 1938. Pada wakidugekan Jepang
Kepanduan di Indonesisa di larang sehingga tokamddPaanyak yang
masuk Keibondan, Seinendan dan PETA.

Sekitar tahun 1961 kepanduan Indonesia terpecahjatiei00
organisasi kepanduan yang terhimpun dalam 3 federmisasi yaitu
IPINDO (lkatan Pandu Indonesia) berdiri 13 Septemt@sl,POPINDO
(Persatuan Pandu putri Indonesisa) tahun 1954 d&RlI FPersatuan
Kepanduan Putri Indonesia) menyadari kelemahan yatagmaka ketiga
federasi melebur menjadi satu dengan nama PERKINP@rsatuan
Kepanduan Indonesia). Karena masih adanya rasaaggioyang tinggi
membuat PERKINDO menjadi lemah. Kelemahan gerakapakduan
Indonesia akan di pergunakan oleh pihak komunig agsnjadi gerakan
Pioner Muda seperti yang terdapat di negara komuAlsan tetapi
kekuaatan Pancasila dalam PERKINDO mentangnya @agath batuan
Perdana Mentri Ir. Juanda maka perjuangan menghaskEPPRES No.
238 tahun 1961 tentang gerakan Pramuka yang padgabn20 Mei 1961
ditandatangani oleh Pjs Presiden RI Ir. Juandankafresiden Soekarno
sedang berkunjung ke Jepang. Di dalam KEPPRESerakgn Pramuka
oleh pemerintah ditetapkan sebagai satu-satunyantgidvilayah Indonesia

yang diperkenankan menyelenggarakan pendidikarak®ytaan, sehingga
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organisasi lain yang menyerupai dan sama sifathngangan gerakan
pramuka dilarang keberadaani{a.

Ketentuan dalam Anggaran Dasar gerakan pramukangmirinsip-
prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan yagiganaannya seperti
tersebut di atas ternyata banyak membawa perubsdisingga pramuka
mampu mengembangkan kegiatannya. Gerakan pramuiatia lebih kuat
organisasinya dan cepat berkembang dari kota ke des

Kemajuan gerakan pramuka akibat dari sistem Majeéimbimbing
yang dijalankan ditiap tingkat, dari tingkat Nasibnsampai tingkat
Gugusdepan. Mengingat kira- kira 80 % penduduk med@ tinggal di
pedesaan dan 75 % adalah petani maka pada tahtirkKi¥@énas Pramuka
menganjurkan supaya para pramuka mengadakan kegditabidang
pembangunan desa. Pelaksanaan anjuran ini terutkndawa Tengah,
Yogyakarta, Jawa Timur dan Jawa Barat menarik prhapimpinan
masyarakat. Maka tahun 1966 Mentri Pertanian dan&kKwartir Nasional
mengeluarkan instruksi bersama pembentukan SataayaKraruna Bumi
(Saka Taruna Bumi). Kemudian dikuti munculnya Sd¥aayangkara,
Dirgantara dan Bahari. Untuk menghadapi problensabyang muncul
mak pada tahun 1970 Mentri Transmigrasi dan Kopdrassama dengan
Ka Kwarnas mengeluarkan instruksi bersama tentartjspasi gerakan
pramuka di dalam penyelenggaraan transmigrasi daerksi. Kemudian
perkembangan gerakan pramuka dilanjutkan dengabager kerjasama
untuk peningkatan kegiatan dan pembangunan bangsgad berbagai
instasi terkaif’

Sehingga pada tahun 2010 memunculkan Undang-untiarigng
gerakan pramuka yang diatur dalam Undang- undammi®i& Indonesia

Nomor 12, dengan adnya Undang-undang terebut mapat anemperkuat

*8 Gerakan Pramuka Kwartir Daerah 11 Jawa TenBahan Kursus Pembina Pramuka Mabhir
Tingkat Dasaj(KWARDA 11 JATENG,2010),him. 18-19

* Gerakan Pramuka Kwartir Daerah 11 Jawa TenBahan Kursus Pembina Pramuka
Mahir Tingkat Dasa(KWARDA 11 JATENG,2010),hIn20-21
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dan memperkokoh bahwa gerakan pramuka adalah aatouya gerakan
yang diakui oleh pemerintah.

b. Dasar Hukum Maksud dan Tujuan Penyelenggaraan Reamu
1) Dasar Hukum Penyelenggaraan Gerakan Pramuka

Salah satu tujuan bernegara yang tercantum dalambl@an
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tat@4b adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa.Upaya mencerdasekatugan bangsa
tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan. Pekdidkepramukaan yang
diselenggarakan oleh organisasi gerakan pramukaupakan wadah
pemenuhan hak warga negara untuk berserikat dadapatkan pendidikan
sebagaimana tercantum dalam Pasal 28, Pasal 2&a] BA Undang-
Undang dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Perkembangan gerakan pramuka mengalami pasang damupada
kurun waktu tertentu kurang dirasakan penting &kalim muda. Akibatnya,
pewarisan nilai-nilai yang terkandung dalam fabafpancasila dalam
pembentukan kepribadian kaum muda yang merupakiadan pendidikan
kepramukaan tidak optimal. Dengan menyadari perialaaa di atas, maka
pada peringatan ulang tahun gerakan pramuka 14 tégu2006
dicanangkan revitalisasi gerakan pramuka.

Momentum revitalisasi gerakan pramuka tersebutsdkan sangat
penting dalm upaya pembangunan kepribadian bangssy ysangat
diperlukan dalam menghadapi tantangan sesuai dengtutan perubahan
zaman.

Undang-undang tentang gerakan Pramuka disusunademgksud
untuk menghidupkan dan menggerakkan kembali serh@egaangan yang
dijiwai nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masjat yang beraneka
ragam dan demokratis. Maka disahkanlah Undang-undRepublik

Indonesia Nomor 12 tahun 2010 tentang Gerakan Fkammenjadi dasar

*% Kwartir Nasional Gerakan Pramukandang- Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuikkakarta : 2010), him.21-23
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hukum bagi semua komponen bangsa dalm penyelergggrendidikan

kepramukaan.

2) Maksud Penyelenggaraan Gerakan Pramuka

PRAMUKA (Praja Muda Karana) yang memiliki arti RagjNegara)
Muda (Pemuda) Karana (Berkarya) berarti gerakn gramuda yang
berkarya untuk kemuliaan bangsa, negara dan tamatindonesia?
Penyelenggaraan gerakan pramuka memiliki maksudadenya:

Pertama sebagai wadah pengembangan potensi diri dalam
pemenuhan hak asasi manusia yang diwujudkan dakmgefenggaraan
pendidikan, antara lain melalui gerakan pramuka.

Kedua sebagai wadah dan sarana pengembangan kepribgatign
ditujukan untuk mengembangkan potensi diri sertaniild akhlak mulia,
pengendalian, dan kecakapan diri.

Ketiga bahwa gerakan pramuka selaku penyelenggara plesudid
kepramukaan mempunyai peran besar dalm pembentikkanbadian
generasi muda sehingga memiliki pengendalian daakepan hidup untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan pamnla@nidupan lokal,
nasional, dan globaf.

3) Tujuan Penyelenggaraan Pramuka

Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiamudta agar
memiliki kepribadian yang beriman,bertakwa, berakhimulia, berjiwa
patriot, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggilani luhur bangsa, dan
membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, maigan Pancasila

serta melestarikan lingkungan hidtip.

51 Mukson, Buku Panduan, him. 3.

> Kwartir Nasional Gerakan PramuKkdndang- Undang.him.1
>* Kwartir Nasional Gerakan PramuKkandang- Undang.him.4
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Gerakan pramuka juga bertujuan untuk mendidik damhbina kaum
muda Indonesia guna mengembangkan keimanan dakwketa kepada
Tuhan Yang Maha ESA.

c. Kegiatan dalam Kepramukaan

Kegiatan kepramukaan adalah kegiatan kepanduan lyargndaskan
atas kode kehormatan Pramuka yang terdiri atas yang disebut Satya
dan ketentuan moral disebut Darma, Kode kehormatamuka bentuk
ketentuan moral disebut Dasadarma. Dasadarma a#latehtuan moral.
Karena itu, Dasadarma memuat pokok-pokok moral yergs ditanamkan
kepada anggota pramuka agar mereka dapat berkemtemgdi manusia
berwatak, warga Negara Republik Indonesia yanga,setan sekaligus
mampu mengharga dan mencintai sesama manusiaatarcgtaan Tuhan
Yang Maha Esa.

Adapun isi dari darma pramuka yaitu takwa kepadlaah Yang Maha
Esa, cinta alam dan kasih sayang sesama manusiat yang sopan dan
kesatria, patuh dan suka bermusyawarah, rela megalan tabah, rajin,
terampil dan gembira, hemat cermat dan bersahigjalid berani dan setia,
bertanggung jawab dan dapat dipercaya, suci dalkimam perkataan dan
perbuatan®

Dalam kegiatan kepramukakan ditetapkan beberapa odmet
pengajaran yang merupakan cara belajar interakigrpsif melalui:
1. Pengamalan kode kehormatan pramuka
Belajar sambil melakukan
Kegiatan berkelompok, bekerjasama,dan berkompetisi

Kegiatan yang menantang

ok~ 0D

Kegiatan di alam terbuka

>* Kwartir Nasional Gerakan Pramuk@nggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Gerakan Pramuk#)akarta : Pustaka Tunas Media,2010), him. 9-10
%5 Kwartir Nasional Gerakan Pramukdndang- Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramukiakarta : 2010), him. 4-5
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Sistem tanda kecakapan
Sistem satuan terpisah antara putra dan putri

Kehadiran orang dewasa yang memberikan dukungadatangan.

© © N O

Metode kepramukaan pada hakikatnya tidak dapagtakkan dari prinsip
dasar kepramukaan. Keterkaitan itu terletak padaksenaan kode
kehormatan. Metode kepramukaan sebagai suatu sidtudiri atas
unsur-unsur yang merupakan subsistem terpadu dkaitieyang tiap
unsurnya mempunyai fungsi pendidikan yan spesifikn dsaling
memperkuat serta menunjang tercapainya tujuan.

Kegiatan menantang dan progresif serta mengandemdjgikan yang
sesuai dengan perkembangan Rohani dan jasmani fenddada dan
Anggota Dewasa Muda, adapun pelaksanaan metodilakukan dengan
berbagai cara yaittf
1.Kegiatan yang menantang dan menarik minat kaum muda
2.Kegiatan bersifat rekreatif yang mengandung pekdididengan maksud

agar proses pendidikan dapat merubah sikap daakpriimenambah

pengetahuan dan pengaaman serta meningkatkan geagua
keterampilan dan kecakapan.

3.Kegiatan dilaksanakan secara terpadu

4.Pendidikan dalam kepramukaan dilaksanakan dalaapgahpeningkatan
bagi kemampuan dan perkembangan individu maupumigsk

5.Acara kegiatan disesuaikan dengan usia dan perkegabarohani dan
jasmani.

6.Kegiatan yang diusahakan agar dapat mengembanghat, minat dan

mental,moral, spiritual, emosional, sosial, intélalk dan fisik anggota

gerakan paramuka, serta menunjang dan berfaidah pesigembangan

diri pribadi,masyarakat dan lingkungannya.

d. Pendidikan dalam kepramukaan

*Gerakan Pramuka Kwartir Daerah 11 Jawa TenBahan Kursus Pembina Pramuka
Mabhir Tingkat Dasa(KWARDA 11 JATENG,2010),him.182
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Diatas telah dibahas mengenai pendidikan secaranymamun pada
pembahasan ini peneliti akan menggabungkan antaraligikan dan
pramuka. Pendidikan dan kepramukaan di artikanradoas adalah suatu
proses pembinaan dan pengembangan sepanjang hagag Yy
berkesinambungan atas kecakapan yang dimiliki esidik, baik sebagai
pribadi maupun sebagai anggota masyarkat.

Menurut pendidikan kepramukaan pendidikan berturppda empat
sokoguru, yaitu:

1. Belajar mengetahui

Untuk memiliki pengetahuan umum yang cukup luas Oekerja
secara mendalam dalam beberapa hal juga mencalamrbantuk
belajar agar dapat memanfaatkan peluang pendidigaainjang masa.
2. Belajar berbuat

Bukan hanya memperoleh kecakapan keterampilan kegkinkan
juga untuk keterampilan hidup yang luas termasutaranhubungan
pribadi dan hubungan antar kelompok.
3. Belajar hidup bermasyarakat

Untuk menumbuhkan pemahaman orang lain, saling hagggi atas
ketergantungan, keterampilan dalam kerja kelompmok menyelesaikan
pertentangan diperlukan saling pengertian, kerukudan keadilan.
4. Belajar menjadi seseorang

Agar dapat mengembangkan watak dapat bertindak adeng
kemandirian berpendapat dan bertanggung jawab dirijng makin
besar.

Prosses pendidikan peserta didik ditujukan padecgpain tujuan

gerakan pramuka, yan dilakukan dalam bentuk keagiat@ng

dilaksanakan dari, oleh dan untuk peserta didilardalingkungan alam

*’Gerakan Pramuka Kwartir Daerah 11 Jawa TenBahan Kursus Pembina Pramuka
Mahir Tingkat Dasa(KWARDA 11 JATENG,2010),hIn36
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mereka sendiri, dipimpin oleh mereka sendiri, tetiipawah bimbingan
dan pengawasan orang dewasa sebagai pembinanya.

Proses pendidikan peserta didik diatur melalui &ydfecakapan
Umum (SKU) dan Syarat Kecakapan Khusus (SKK) setarat
Pramuka Garuda (SPG). SKU adalah syarat yang tdipgsniuhi oleh
setiap pramuka, sedangkan SKK merupakan syar&iapilyang dapat
dipilih secara bebas oleh masing-masing pramukag&e SKU dan
SKK peserta didik secara tidak langsung dibawa drafg setingkat
menuju ketujuan gerakan pramuka, berikut penjetasst!

1. Pramuka Siaga

Usia 7-10 tahun, ada tiga tingkat SKU:

a) Siaga Mula

b) Siaga Bantu

c) Siaga Tata

Sejak siaga bantu seorang pramuka siaga hendakapat d
mencapai SKK sebanyak-banyaknya sesuai minat, pdaotpilihannya.

2. Pramuka Penggalang

Usia 11-15 tahun,ada tiga tingkatan SKU:

a) Penggalang Ramu

b) Penggalang Rakit

c) Penggalang Terap

Sejak tingkat penggalang rakit, seorang pramukagedang tera
yang memenuhi kecakapan dan persyaratan tertergat daencapai
penggalang Garuda.

3. Pramuka penegak

Usia 16-20 tahun, ada dua tingkat SKU:
a) Penegak Bantara
b) Penegak Laksana

>*Kwartir Nasional Gerakan PramuKkdndang- Undang.hims
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Bagi penegak bantara dan laksana dapat mencapai seiKHai
dengan pilihannya. Seorang penegak laksana yangapenpramuka
tertentu dapat mencapai pramuka penegak Garuda.

4. Pramuka pandega

Usia 21-25 tahun hanya ada satu tingkat SKU saja y&KU
pandega. Setelah dilantik pandega, ia dapat men8#asesuai dengan
pilihannya. Pramuka pandega yang memenuhi syar@nte ia dapat
mencapai pramuka pandega Garuda.

Seorang anak/pemuda yang usianya sudah melampdas ba
tertinggi dari suatu golongan usia, harus pindadengan usia lainnya
tanpa harus menyelesaikan SKU tingkat tertinggisaifiya: seorang
pramuka siaga yang berusia 11 tahun, ia harus Ipikea pramuka

penggalang meskipun ia baru mencapai siaga Bantu.

**Gerakan Pramuka Kwartir Daerah 11 Jawa TenBahan Kursus Pembina Pramuka
Mahir Tingkat Dasa(KWARDA 11 JATENG,2010),hIn38
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